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Abstract 
Setiap profesi tentunya melekat pada setiap individu yang bekerja atau berkarier. Setiap individu 
yang bekerja berdasarkan aspek-aspek organisasi yang berjalan sebagaimana mestinya. Individu 
yang memiliki profesi atau karier tntunya memiliki Komitmen karier. Komitmen karier sangat 
penting dikaji terutama dalam lingkup Pendidikan. Dalam dunia pendidikan komitmen karier 
melekat pada setiap individu yang mencakup; identitas karier, Perencanaan karier dan 
resiliensi/ketahanan karier. Status kepegawaian seorang guru di Indonesia dibedakan menjadi 
bebrapa statsu yakni; guru PNS, Guru swasta atau Yayasan dan Guru Honorer. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbedaan komitmen karier ditinjau dari status kepegawaian. 
Penelitian ini menggunakan instrument atau alat ukur Carrier Commitment Measures (CCM) yang 
sudah dialihkan ke Bahasa Indonesia yang terdiri dari 12 aitem. Dari hasil analisis menggunakan 
One Way Anava di temukan bahwa hasil signifikan dengan koefisien F, 4,636 dengan taraf 
signifikansi p=0,016. Dari hasil uji statistik tersebut di temukan bahwa terdapat perbedaan 
komitmen karier profesi gruru ditinjau dari stsus kepegawaian.  
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Pendahuluan  

SDM guru di Indonesia sangat perlu ditingkatkan. Berdasrkan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 
disebutkan bahwa Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar dan 
membimbing, mengarahkan, melatih, meniali dan mengevaluasi peserta didik pada usia dini, dasar dan 
menegah2. (UU No.14 Tahun 2005). Dengan tugas dan tanggung jawab tersebut tidak menutup 
kemungkinan permasalahan guru di sekolah juga kompleks, baik permasalah individu guru dengan keluarga, 
dengan sekolah, peserta didik dan permasalahan lainnya. Salah satu permaslahan guru adalah Kompetensi 
dan karier yang tidak sesuai, pembinaan karier yang tidak jelas serta ketidaksesuaian apa yang dilakukan 
guru dengan sebagai sebuah profesi dengan apa yang diterimanya (Riana Afifah, 2012). Padahal guru juga 
dibebankan melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif (Deri et al., 2023). 

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dari seluruh guru aktif saat ini, hanya 
1.520.354 (52,3%) guru berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sedangkan sisanya 47,7% merupakan guru 
honorer yang terdiri dari 401.182 Guru Tetap Yayasan (GTY/PTY), 13.328 Guru Tidak Tetap (GTT) 
provinsi, 141.724 GTT kabupaten/kota, 3.770 guru bantu pusat, 704.503 guru honorer sekolah, dan 121.378 
guru dari kategori lainnya (Andina & Arifa, 2021).  Data tersebut menggambarkan bahwa guru berstatus 
Honorer masih sangat banyak. Kesejahteraan seorang guru dipengaruhi oleh status kepegawaian mereka 
Guru PNS tentunya lebih layak kesejahteraan dibandingkan Honorer dan guru Yayasan. dengan adanya 
fenomena ini membuat jumlah guru akan semakin berkurang dari hari kehari, guru akan mencari pekerjaan 
yang lebih jelas dibandingkan pekerjaan yang tidak jelas. Komitmen karier merupakan sikap individu untuk 
mencapai tujuan dengan cara melakukan pengembangan diri sehingga mencerminkan komitmen individu 
terhadap tujuannya (Vandenberghe & Basak Ok, 2013). 

Perbandingan kesejahteraan guru dari PNS dan Honorer masih sangat jauh berbeda. Dengan demikian 
sebagian besar guru yang berstatus honorer akan rentan terkena ketidakprofesionalan dalam bekerja dan 



 
Jurnal Neo Konseling, Vol 5 No 2 2023             108 
 

 (Perbedaan Komitmen Karier Profesi Guru Ditinjau dari Status Kepegawaian) 

berimpas pada komitmen karier yang telah dibangun sejak lama. Kemudian hal itu juga menyebabkan guru 
honorer cenderung lebih meninggalkan pekerjaannya karena kesejahteraan yang belum memadai. 
Komitmen karier seorang guru dikaitkan dengan komitmen dalam menjalankan tugasnya seperti menambah 
pengetahuan dan pengembangan pendidikan itu sendiri (Zuraida et al., 2020).  

Pencapaian karier seorang guru tentunya dapat dilihat dari niat dan minat guru dalam mengembangkan 
komitmen karier mereka sebagai guru. Blau (1985) melakukan pengukuran mengenai komitmen karier ini 
sehingga memberikan pemahaman bahwa komitmen karier tersebut merupakan dedikasi seseorang untuk 
bisa mempertahankan dan terikat dengan domain atau wilayah pekerjaan atau profesi tersebut. Artinya 
bahwa, seorang guru yang memiliki Komitmen karier yang tinggi ditunjukkan dengan menghasilkan kinerja 
yang optimal dibandingkan dengan guru yang memiliki komitmen karier yang rendah (K. Lee et al., 2000). 
Komitmen karier adalah sikap seorang individu terhadap karier yang mereka pilih kemudian bentuknya 
berupa antusiasme dalam bekerja. Dalam kajian lanjutan komitmen karier dikatakan sebagai sebuah kinerja 
yang membuat seseorang fokus dalam bekerja dan meminimalisir burnout (Gan & Cheng, 2021). Komitmen 
karier juga menjadi tolak ukur dan faktor untuk membuat seseorang bertahan pada pekerjaannya (Niu, 
2010).  

Komitmen karier memilik aspek yakni; Identitas karier, Ketabahan karier dan perencanaan karier 
(Carson & Bedeian, 1994). Perencanaan karier meliputi dimana seorang guru mampu merencanakan karier 
dan menentukan pertumbuhan dan pengembangan karier mereka. Identitas karier mencakup perasaan 
emosional individu dengan karier yang dipilihnya. Ketabahan karier yakni sejauh mana seseorang mampu 
dan tekun dalam mencapai tujuan karier mereka. Guru yang memiliki komitmen dengan kariernya akan 
memberikan kedinamisan dan semangat untuk menjadi karier dan pekerjaannya (Izzati et al., 2022). 

Komitmen karier memiliki banyak faktor yang mempengaruhinya meliputi faktor internal dan eksternal. 
Factor internal muncul dari dalam individu, sedangkan eksternal muncul dari luar individu. Faktor internal 
yaitu; Komitmen Organisasi, work engagement, kepuasan kerja (Nazish et al., 2013), keprbadian (Arora & 
Rangnekar, 2016)(Xiao et al., 2014) dan self efikasi. Faktor eksternal yang mempengaruhi ialah situasi kerja 
(Nazish et al., 2013)(Cai et al., 2018)(Pasha et al., 2017) yang meliputi kondisi kerja, persepsi terhadap 
ancaman kerja, promosi, kontribusi yang diharapkan serta penghargaan. 

Status kepegawaian merupakan salah satu kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah. Guru terbagi 
menjadi tiga kelompok yaitu; guru PNS, Guru Non PNS/Honorer dan Guru Sawasta atau Yayasan. 
berdasarkan kesimpulan dari pengamatan dan wawancara peneliti terhadap para guru Honorer menyatakan 
bahwa kesejahteraan ini membuat mereka berpikir untuk meninggalkan pekerjaannya. Sedangkan guru PNS 
tidak pernah memikirkan untuk berhenti. Guru Yayasan atau guru swasta menyatakan mereka berusaha 
untuk mengikuti tes seleksi PNS agar mereka merasa aman dalam hal kesejahteraan. Status kepegawaian ini 
masuk dalam salah satu faktor eksternal dalam mempengaruhi komitmen karier. Faktor eksternal seperti 
kebijakan pemerintah terkait status kepegawaian yakni Guru Honorer dan Guru PNS yang belum 
diselesaikan oleh pemerintah selaku pengambil kebijakan juga menjadi variabel yang sangat memungkinkan 
mempengaruhi komitmen karier. Dong Chul Shim & Rohrbaugh (2011) menjelaskan bahwa pegawai 
pemerintah memberikan komitmen karier yang lebih baiak dibandingkan pegawai non pemerintah. 
Kemudian dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti, tampak bahwa ada grafik yang berbeda 
dari variabel demografi serta status kepegawaian dari subjek guru (Guspa & Yusra, 2021) namun penelitian 
berikutnya menyatakan Status Kepegawaian tidak mempengaruhi komitmen karier (Guspa & Yusra, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
ada perbedaan komitmen karier ditinjau dari status kepegawaian. Berdasarkan penelitian terdahulu 
ditemukan bebrapa gap penelitian sehingga dilakukan penelitian yang mendalam dengan metode yang 
berbeda sehingga mampu menjelaskan komitmen karier pada profesi guru. Penelitian ini sudah banyak 
diteliti pada profesi guru namun penelitian komparatif ini menjadi penting untuk mengetahui terkait status 
kepegawaian guru sehingga penelitian ini juga akan memberikan manfaat praktis dalam diskusi kebijakan 
terkait guru dan dunia pendidikan. Hasil penelitian ini akan memberikan masukan kepada pengambil 
kebijakan untuk selalu memperhatikan Komitmen karier seorang guru sehingga profesi guru akan tetap dapat 
mempertahankan karier mereka secara maksimal bisa bangga menjadi seorang guru, memiliki ketabahan 
karier yang baik serta memiliki perencanaan karier yang terarah sesuai kompetensi mereka. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian berjudul perbedaan komitmen karier profesi guru ditinjau dari Status 
kepegawaian.  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini 
merupakan guru yang sudah professional yakni guru yang sudah mengikuti Program Profesi Guru dan guru 
yang sudah sertifikasi. Dalam penelitian ini memiliki populasi guru yang telah tersertifikasi profesi guru. 
Pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan teknik simple random sampling yang berjumlah 107 
orang subjek (N=107). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen Career commitmen measure 
(CCM) dari Blau, (1985) yang sudah di adaptasi  dan dialih bahasakan oleh Ingarianti et al., (2019).  
Pengolahan data hasil penelitian akan menggunakan analisa kuantitatif komparatif untuk melihat perbedaan 
Komitmen karier ditinjau dari status kepegawaian.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis One Way Anava. Dengan gambaran model penelitian sebagai 
berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Berdasarkan analisis statistik didapat data deskriptif terkait subjek penelitian sebagai berikut : 

Jenis Kelamin 
1 Laki-laki 57 

107 
2 Perempuan 50 

Status Kepegawaian 

1 Guru (PNS) 43 

107 2 Guru (Honorer) 36 

3 Guru Yayasan (Swasta) 39 

N = 107     
 

Dari Tabel 1. Diketahui bahwa jumlah total subjek penelitian adalah 107 (N=107) dengan jumlah laki-
laki sebanyak 57 orang dan perempuan sebanyak 50 orang. Sedangkan dilihat dari status kepegawaian Guru 
PNS sebanyak 43 orang, Guru Honorer sebanyak 36 Orang dan Guru Yayasan atau swasta sebanyak 39 
orang . 

Tabel 1. Deskriptif Komitmen karier 

No Aspek Min Max Mean SD Kategorisasi Frek Presentase 

1 25 38 31, 17 26,3 tinggi 38 40,66% 
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Komitmen 
Karier 

sedang 69 59,34% 

rendah 0 0 

Berdasarkan tabel 2. Komitmen karier subjek penelitian berada umumnya dikategori sedang yaitu 
sebanyak 69 subjek (59,34%) kemudian pada kategori tinggi sebanyak69 orang (59,34%). Dari data diatas 
menunjukkan bahwa komitmen karier seorang guru pada level sedang sehingga akan berhubungan dengan 
adanya pertumbuhan karier dan peningkatan kompetensi juga karakteristik pribadi yang erat kaitannya 
dengan pekerjaannya (Hall, 1971). Selanjutnya komitmen karier yang sedang ini menunjukkan bahwa 
seorang guru memiliki profesionalitas yang belum maksimal dan penananaman nilai professional, bangga 
akan identitasnya serta merencanakan karier mereka belum seperti yang diharapkan.  

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan analisis data statistic 
One Way Anava adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil analisis uji hipotesis 

Variabel Mean F Siginifikansi (p) 

Perbedaan komitmen karier 
ditinjau dari status 

kepegawaian 
30,084 4,636 0,012 

Dari hasil analisis uji hipotesis ditemukan bahwa Perbedaan komitmen karier ditinjau dari status 
kepegawaian memiliki koefisen anova (F)  sebesar 4,636 dan rata-rata skor (mean) sebesar 30,084. 
Selanjutnya dari uji hipotesis didapati bahwa signifikansi (p) memiliki skor 0,012 artinya bahwa komitmen 
karier secara signifikan memiliki perbedaan ditinjau dari status kepegawaian. Dengan demikian Hipotesis 
penelitian ini diterima bahwasanya terdapat perbedaaan komitmen karier profesi guru ditinjau dari status 
kepegawaian, komitmen karier antara Guru dengan status PNS, Swasta dan honorer berbeda antara satu 
dan yang lainnya.  

Perbedaan dari setiap status kepegawaian seorang guru adalah kesejahteraan, Kesejahteraan ini akan 
berkaitan dengan pendapatan dan kejelasan akan karier. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen 
karier berhubungan dengan kesejahteraan subjektif bagi seorang individu, artinya bahwa kesejahteraan 
seorang guru akan menentukan bagaimana komitmen karier mereka akan meningkat (Jue & Ha, 2018). 
Selain itu komitmen karier merupakan sikap seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan terutama 
berkaitan dengan kemajuan diri. Jika status kepegawaian ini menjadi sebuah masalah akan komitmen karier 
juga akan terdampak (C. S. Lee et al., 2012).  

Dukungan pemerintah akan Nasib seorang guru yang statsu kepegawaian berbeda juga mempengaruhi 
komitmen karier mereka. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa seorang guru menyukai lingkungan 
kerja yang baik, dukungan yang baik serta hubungan kerja yang berkualitas (C. S. Lee et al., 2012). 
Dukungan oleh pemerintah dengan lebih menipiskan jarak antara status honorer, PNS dan Swasta akan 
lebih berdampak kepada komitmen karir. Jika seseorang diberikan kompensasi yang sesuai maka orang 
tersebut akan mempersipsikan dukungan yang baik dan puas akan pekerjaannya. Singhal & Rastogi (2018) 
menyatakan bahwa jika seseorang merasa terdapat pengaruh positif kepad hidupnya maka seseorang tersebut 
akan bertahan dengan pekerjaannya dan mempertahankan komitmen karier yang baik. 

Simpulan 

Gap dan jarak antara status kepegawaian guru tersebut yang membuat komitmen karier seorang guru 
juga akan berbeda, bergantung dari statsu kepegawaian. Dengan perbedaan ini jika ditinjau dari aspek 
komitmen karier itu sendiri maka profesi guru yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama akan 
mengalami perbedaan dalam hal iddentitas karier mereka yang mana guru akan bangga dengan karier 
mereka. Kemudian akan berbeda dalam hal ketabahan karier sehingga mereka ketekunan mencapai karier 
akan bergantung dengan status kepegawaian mereka dan perencanaan karier juga akan berbeda sehingga 
pengembangan kompetensi akan karier mereka juga akan berbeda-beda bergantung dari status kepegawaian. 
Hal ini tentunya akan berdampak pada proses pembelajaran dan proses menciptakan SDM unggul di 
Indonesia. 
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